PERBANDINGAN EFEKTIVITAS POSITIONAL RELEASE

TECHNIQUE DENGAN ISCHAEMIC COMPRESSION

TERHADAP INTENSITAS NYERI MYOFASCIAL

TRIGGER POINT PADA MUSCLE






A. Latar Belakang 
Dewasa ini penyakit  tidak  menular  menjadi  perhatian  yang  sangat  
penting pada  sektor  kesehatan  masyarakat  karena  memiliki  predikat  
sebagai  penyebab tingginya  angka  kesakitan  dan  kematian (WHO, 
2011).  Sebanyak  63%  kematian  di  dunia disebabkan oleh penyakit 
tidak menular, seperti penyakit cardiovascular, diabetes dan cancer. 
Penyakit-penyakit tidak menular ini 80% terjadi  di  negara berkembang 
dan negara berpendapatan menengah ke bawah (lower-middle income) 
serta dikategorikan sebagai penyebab mortalitas tertinggi. Permasalahan 
musculoskeletal yang sifatnya kronik jika tidak segera ditangani juga akan 
memperparah kondisi kesehatan. Sehingga, tidak hanya cardiovascular, 
diabetes dan cancer yang menyebabkan mortalitas tertinggi (Global  
Status  Report  on Non-communicable  Disease WHO, 2011). 
Myofascial Trigger Points (MTrPs) merupakan kondisi adanya daerah 
hiperiritasi, hipersensitif dan gangguan sensory yang memiliki ciri khas 
yaitu terasa nyeri bila ditekan yang terletak pada taut band serta kumpulan 
tanda dan gejala satu atau beberapa trigger point sebagai titik penyebab 
(Ravichandran et al, 2016). Meskipun myofascial trigger point dapat 
terjadi di otot manapun, penelitian sebelumnya telah mengungkapkan 
bahwa upper trapezius adalah otot yang paling sering terkena nyeri tekan 
yang disebabkan oleh trigger point (Amini et al, 2017). 
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Pada tahun 2010 di Amerika Serikat, Global Burden menganalisis 
penyakit dan didapati nyeri leher menempati peringkat ke-4 sedangkan 
kecacatan menempati peringkat ke-11. Nyeri leher dalam waktu satu tahun 
berkisar antara 10,4% sampai 23,3% (Hoy et al, 2010). Prevalensi berkisar 
antara 0,4% menjadi 86,8%. Kejadian yang lebih tinggi tercatat pada 
pegawai kantoran yang banyak menggunakan komputer serta usia 
produktif (Murray et al, 2013). 
Penanganan myofascial trigger point otot upper trapezius dapat 
ditangani dengan Terapi Manual salah satunya adalah Positional Release 
Technique (PRT). Teknik ini merupakan teknik manual tidak langsung dan 
pasif, dimana prinsipnya menggunakan titik tender dan posisi nyaman 
untuk meredakan nyeri muskuloskeletal. Tekanan pada posisi nyaman 
menimbulkan respon fisiologis terapeutik yang signifikan pada jaringan 
sehingga menurunkan nyeri, peningkatan mobilitas, dan resolusi disfungsi. 
Positional Release Technique juga dapat mengembalikan tonus otot, 
meningkatkan sirkulasi jaringan serta efektif dalam mengurangi nyeri dan 
ketegangan otot (Kelencz et al, 2011). 
Terapi manual untuk menangani myofascial trigger point pada upper 
trapezius dapat pula dengan Ischaemic Compression (IC) yang mana 
mempunyai prinsip terapi manipulasi langsung dan efektif menurunkan 
nyeri serta mengembalikan fungsi otot. Teknik IC dilakukan dengan ibu 
jari terapis menekan otot trapezius selama 30 detik sampai 1 menit. 
Tekanan dilepaskan saat terjadi penurunan ketegangan otot trapezius atau 
saat trapezius sudah tidak ada lagi tender (Gemmell et al, 2007). 
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Terapi IC terbukti lebih efektif dimana peningkatan ambang tekanan 
nyeri dan fungsional pada nyeri leher menjadi lebih baik (Ravichandran et 
al, 2016). Adapun sebelumnya juga telah dilakukan penelitian oleh 
Menakam & Kalaichandran (2015) Ischaemic Compression dapat 
digunakan sebagai salah satu intervensi awal dalam pengobatan titik 
pemicu myofascial dengan hasil penurunan nyeri (P<0,001). 
Pada penelitian ini yang akan dijadikan sampel penelitian adalah 
Mahasiswa Fakultas Teknik. Aktivitas Mahasiswa Fakultas Teknik yang 
seringkali menggunakan komputer atau laptop dalam jangka waktu yang 
lama dan sering, aktivitas menggambar sketsa, membawa tas punggung 
dengan beban laptop yang cukup berat setiap hari dan aktivitas lain dimana 
menjadikan otot bahu atas berkontraksi secara statis dengan durasi waktu 
yang cukup lama serta ditambah dengan beban psikologi dikarenakan 
harus berkonsentrasi penuh sehingga menjadikan stres kognitif. Hal ini 
tentunya dapat memicu timbulnya myofascial trigger point. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan terhadap 
Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Malang di 
kampus 3 dengan metode wawancara didapatkan hasil bahwa 9 dari 15 
mahasiswa pernah mengalami nyeri otot leher dan bahu atas. Dengan ini  
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian perbandingan efektivitas 
positional release technique dengan ischaemic compression terhadap 





B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah perbandingan efektivitas positional release technique 
dengan ischaemic compression terhadap intensitas nyeri myofascial trigger 
point pada muscle upper trapezius? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui perbandingan efektivitas positional release 
technique dengan ischaemic compression terhadap intensitas nyeri 
myofascial trigger point pada muscle upper trapezius. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi nyeri sebelum dan sesudah diberikan positional 
release technique terhadap intensitas nyeri myofascial trigger point 
pada muscle upper trapezius. 
b. Mengidentifikasi nyeri sebelum dan sesudah diberikan ischaemic 
compression terhadap intensitas nyeri myofascial trigger point pada 
muscle upper trapezius. 
c. Menganalisis perbandingan efektivitas positional release technique 
dengan ischaemic compression terhadap intensitas nyeri myofascial 
trigger point pada muscle upper trapezius dengan membandingkan 







D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi Mahasiswa Fisioterapi 
Sebagai referensi dalam pembelajaran mahasiswa berkaitan dengan 
penerapan teknik sebagai langkah penyelesaian myofascial trigger 
point muscle upper trapezius. 
2. Manfaat bagi Masyarakat Umum 
Sebagai wawasan informasi terkait adanya Fisioterapi untuk 
menyelesaikan permasalahan myofascial trigger point muscle upper 
trapezius. 
3. Manfaat bagi Peneliti 
Peneliti mendapatkan pengetahuan, pemahaman dan penanganan 
Fisioterapi pada kasus myofascial trigger point muscle upper 
trapezius. Peneliti juga bisa mengembangkan kasus dan menambah 
keterampilan dalam menangani kasus myofascial trigger point muscle 
upper trapezius. 
B. Keaslian Penelitian 






























































































































dari MET, IC 
dan SCS dimana 
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